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pendidikan Islam anak usia dini. Yakni, pertama, pendidikan tauhid
sebagai pilar pendidikan Islam anak usia dini. Kedua, sikap kritis pada
lingkungan sekitar. Ketiga, pengajaran entitas dan kosakata penting pada
lingkungan sekitar. Keempat, sikap tidak mudah puas dengan
keterbatasan pengetahuan. Kelima, kesadaran untuk mengutamakan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan.
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Qur'an from an educational perspective. Tarbawi interpretation is needed
to articulate the value of the Al-Qur'an as a foundation and guidance for
education so that it can achieve its goals validly and effectively. This
article analyzes the value content of the Al-Qur'an Surah Al-Bagarah
verses 29-35 from the perspective of tarbawi interpretation, so that it can
become the foundation or basic building blocks of early childhood Islamic
education. The research was conducted using qualitative research
methods and library research design. The research presents primary data
from two authoritative commentaries. Namely Tafsir Qurthubiy as a
representation of traditional interpretation and Tafsir Munir as a
representation of contemporary interpretation. In this research, five
important things are presented in these verses which can be used as the
basis for early childhood Islamic education. Namely, first, monotheism
education as a pillar of Islamic education for early childhood. Second, a
critical attitude towards the surrounding environment. Third, teaching
important entities and vocabulary in the surrounding environment.
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Fourth, an attitude of not being easily satisfied with limited knowledge.
Fifth, awareness to prioritize science in life.

PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini, merupakan periode adekuat bagi perkembangan
kehidupan anak secara keseluruhan pada periode-periode berikutnya. Baik dalam
perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik motorik, bahkan dalam nilai
moral dan agama (Direktorat GTK PAUD, 2020). Perkembangan pada fase ini juga
berperan penting pada perkembangan anak untuk selanjutnya. Begitu pentingnya fase
anak-anak hingga pada fase tertentu disebut sebagai fase golden age atau usia emas.
Perkembangan fisik atau motorik, emosi, bahasa dan kognitif anak sedang berjalan
dengan tahapannya. Setiap tahapan menentukan tahapan berikutnya. Tahapan itu pun
harus dilalui secara simultan, tidak ada tahapan yang bisa dilewati. Seorang anak dapat
berjalan, setelah ia belajar berdiri (Raihana, 2018).

Pada fase usia dini yang sedemikian penting, menjadikan usia dini adalah waktu
paling tepat untuk memberikan pendidikan karakter. Karena dalam masa itu, segala
yang diajarkan akan tertancap kuat dalam diri seorang anak (Harahap, 2021).
Pembinaan nilai-nilai karakter pada anak usia dini mencakup upaya pendidikan yang
bertujuan mengajarkan dan memupuk aspek-aspek karakter kepada peserta didik. Hal
ini bertujuan agar mereka mampu membentuk karakter yang memiliki moralitas tinggi,
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan berkeluarga, berinteraksi
dalam masyarakat, dan berperan sebagai warga negara yang bertanggung jawab.
Pendidikan karakter pada anak wusia dini memiliki tujuan utama, yaitu
menyelenggarakan pendidikan yang fokus pada pembentukan karakter,
pengembangan nilai-nilai karakter yang selaras dengan nilai-nilai bangsa, serta
pembentukan akhlak yang luhur secara menyeluruh, terpadu, dan seimbang. Oleh
karena itu, evaluasi pendidikan karakter menjadi krusial guna mengukur keberhasilan
implementasi nilai-nilai karakter kepada anak usia dini atau peserta didik secara
menyeluruh dan holistik (Firmansyah, 2022).

Menyandingkan sedemikian urgennya pendidikan karakter bagi anak usia dini
dalam pendidikan Islam, tentu perlu menyandingkan dengan sumber-sumber yang
otoritatif dalam Islam. Dalam kajian keislaman, mafhum bahwa rujukan utamanya
adalah Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Begitu pun dalam kajian pendidikan Islam, Al-
Qur’an menjadi rujukan utamanya (Rosidin, 2021).

Al-Qur'an menjadi way of life bagi manusia muslim. Al-Qur'an tidak terikat pada
unsur budaya, sejarah, politik, pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya, tetapi
bersifat universal, mencakup seluruh aspek kehidupan. Budayawan percaya bahwa Al-
Qur'an merupakan karya sastra yang paling besar, sementara sejarawan yakin bahwa
Al-Qur'an adalah buku sejarah. Ahli-ahli dalam bidang kedokteran, matematika,
astronomi, ekonomi, arkeologi, dan psikologi juga menggunakan Al-Qur'an sebagai
rujukan utama dalam penelitian mereka. Al-Qur'an memiliki hubungan erat dengan
dunia pendidikan, seperti yang dinyatakan dalam firman Allah dalam surah Al-'Alag
ayat pertama yang dimulai dengan perintah "igra™, yang berarti membaca. Perintah
untuk membaca dianggap sebagai perintah awal dan sangat berharga yang dapat
membimbing manusia menuju kedudukan yang mulia. Dalam konteks pendidikan
Islam, Al-Qur'an memiliki posisi yang tidak dapat digantikan, menjadi inti dari
pemikiran yang mendalam (Padli, 2020).
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Tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai korelasi dengan pendidikan biasa
disebut dengan tafsir tarbawi atau tafsir pendidikan. Sebuah tafsir maudhu’i@@ atau
tafsir tematik yang mengambil point of view pendidikan dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an. Tafsir tarbawi adalah sebuah usaha untuk mendekatkan usaha pendidikan
keislaman pada sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an. Tafsir tarbawi adalah sebuah
bentuk keilmuan baru, berbeda dengan tafsir ahkam dan tafsir-tafsir tematik lain.
Walaupun masih problematik dalam semua sisi, baik metodologi, perangkat dan
pendekatan. Namun kedudukannya tafsir tarbawi sangatlah urgen, mengingat tema
yang diangkat adalah tentang pendidikan. Sebuah kerangka pembangunan peradaban
manusia yang berlandaskan petunjuk Al-Qur’an (Nur Muhammad, 2021).

Melihat pentingnya penanam nilai dan pendidikan karakter pada anak usia dini
yang berlandaskan sumber utama kajian keislaman, yakni Al-Qur’an. Maka, artikel ini
bermaksud memformulasikan bangun dasar pendidikan Islam anak usia dini perspektif
Al-Qur’an. Dengan luasnya cakupan Al-Qur’an, maka artikel ini hanya membahas
pendidikan Islam anak usia dini perspektif Al-Qur’an dalam surat Al-Bagarah ayat 29-
35.

METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk menyajikan artikel ini adalah adalah
penelitian kualitatif dengan desain penelitian pustaka atau library research. Penelitian
ini berusaha mengelaborasi dan mengeksplorasi data-data yang diperoleh dari ayat-
ayat Al-Qur’an dengan merujuk pada rujukan utama kitab-kitab tafsir yang ada dan
dikenal dalam kajian keislaman. Data-data yang didapat kemudian dianalisis dan
disimpulkan decara deskriptif analitik (Anselm dan Julliet, 1997). Dalam penelitian ini
terdapat sumber primer dan sekunder. Sumber-sumber primer adalah yang berasal dari
kitab-kitab tafsir yang dikenal otoritatif. Sedangkan sumber sekunder adalah sumber
pendukung yang diperlukan untuk mendukung sumber primer.

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kualitatif karena peneliti berperan
sebagai instrumen utama yang menganalisis karakteristik, validitas dari data-data yang
diperoleh dari kitab-kitab tafsir. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif karena: (1) data bersumber dari dokumen alami (natural settings), (2)
pemilihan sampel dilakukan secara purposif, (3) peneliti berperan sebagai instrumen
utama dalam mengumpulkan dan menjelaskan data, (4) analisis data dilakukan secara
induktif, dan (5) penekanan pada makna menjadi aspek yang sangat penting (Bogdan,
Robet, Biklen, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Islam adalah sebuah usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk
memberikan panduan, petunjuk, dan instruksi kepada peserta didik dengan maksud
agar dapat memahami dan mengeksplorasi ajaran agama Islam, dengan menetapkan
suatu target yang ingin dicapai. Secara keseluruhan, pengajaran Islam memiliki dua
target utama, yaitu tujuan umum dan tujuan spesifik. Sasaran umumnya adalah
mencapai kebahagiaan di masa mendatang (ukhrawi), yang merupakan puncak tujuan
hidup manusia. Di samping itu, target spesifik pengajaran Islam memiliki berbagai
definisi yang disesuaikan dengan keperluan dan konteks tempat serta waktu tertentu.
Umumnya, sasaran khusus tersebut diarahkan untuk meningkatkan manfaat kehidupan
di dunia (Nabila, 2021).
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Guna mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut, diperlukan guidance yang
mampu mengantarkan pendidikan Islam ke muara tujuannya. Tentu butuh metode,
perangkat dan sumberdaya yang mumpuni untuk mencapai tujuan tersebut. Mengingat
tujuan pendidikan Islam yang sangat kompleks. Yakni memberikan manfaat di dunia
dan mencapai kebahagiaan di akhirat. Selain itu yang tak kalah urgen adalah adanya
sumber pengetahuan dan nilai yang otoritatif. Sumber pengetahuan dan nilai itu adalah
Al-Qur’an.

Untuk itulah, tafsir tarbawi mempunyai tugas untuk membuat bangun dasar
pengetahuan dan nilai dalam pendidikan anak usia dini. Diantaranya adalah ayat
tentang penciptaan manusia pertama yakni Adam, pada Q.S. Al-Bagarah 29-36. Ayat-
ayat ini bercerita tentang latar belakang penciptaan Adam dengan segala dinamikanya.
Dalam kajian ilmu tafsir Al-Qur’an, cerita-cerita dalam Al-Qur’an atau qasha@sh al-
qur’an mempunyai urgensi sendiri. Karena keberadaannya mengisi seperempat dari
isi keseluruhan Al-Qur’an. Karena selain mengandung doktrin akidah, hukum, dan
akhlak. Al-Qur’an juga berisi tentang cerita, metafor dan narasi sejarah yang
digunakan sebagai ibrah dan metode pengajaran kepada manusia (Sulaiman & Ahmad,
2022).

Diantara hal mendasar dalam pengajaran anak usia dini adalah: Pertama,
pendidikan tauhid dengan pengenalan pada keesaan Allah SWT. Hal ini tercermin
pada Q S Al- Baqarah ayat 29, ketika Allah menyatakan:

Sl oo 08 5h 5 S atie Biid lald) I s 50 B kad (W) 3 6 TG Gl 5

Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu, kemudian
Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh
langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu (NU Online, 2024).

Pada ayat ini, Allah mengenalkan dirinya sebagai pencipta seluruh makhluk yang
ada di bumi. la juga menjelaskan dirinya sebagai penguasa dan pencipta segala hal
baik di bumi dan di langit. Dalam tafsirnya, Imam Al-Qurtubhi menyatakan, bahwa
salah satu hikmah ayat ini adalah bahwa Allah ingin menegaskan bahwa Dia adalah
Dzat Yang Maha Esa dan dengan kuasa-Nya telah menciptakan semua yang ada di
muka bumi dan di langit untuk dimanfaatkan bagi kebaikan manusia. Dalam hal ini,
Allah hendak mengajarkan tauhid dan menggambarkan kekuasaan-Nya(Al-Qurthubiy,
2016).

Pendidikan tauhid dalam Islam memegang posisi yang sangat vital. Salah satu
bentuk keimanan dalam Islam adalah keimanan pada hal-hal yang ghaib. Mematuhi
daya imajinasi dan kepatuhan buta pada dengan pemikiran rasional, ketidakpahaman
terhadap hal-hal yang belum terungkap dapat mengakibatkan kesalahpahaman.
Pemikiran rasional sendiri tidak mencukupi sebagai dasar keyakinan, dan mempunyai
potensi kesalahan dalam memahami. Karena itu, menitikberatkan pada pemikiran
rasional tanpa bimbingan wahyu dapat merusak keyakinan. Maka, gagasan tauhid
dalam Islam tidak hanya memberikan ketenangan jiwa dan perlindungan dari
kesalahpahaman, tetapi juga memiliki dampak penting pada pembentukan sikap dan
perilaku sehari-hari individu. Dalam konteks pendidikan Islam, Tauhid seharusnya
menjadi dasar utama yang mendukung pertumbuhan positif. Pendidikan tauhid yang
utama dan pertama, adalah pendidikan tauhid yang dibentuk dan diajarkan serta
diberikan dalam lingkungan keluarga (Nurfalah, 2014).

Dalam tafsirnya Wahbah Zuhayli menyatakan, bahwa ayat ini menggambarkan
tentang kekuasaan Allah dalam menciptakan alam seisinya yang semuanya
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dimaksudkan demi kemaslahatan manusia. Sekaligus penegasan bahwa Dia-lah Sang
Pencipta segalanya dan Dia juga Maha Mengetahuai segalanya (Zuhayli, 2003).

Hal penting kedua, adalah mengajarkan untuk bersikap kritis pada lingkungan
sekitar. Hal ini tergambar pada dialog antara Allah SWT dengan malaikat dalam Q.S
Al- Baqarah ayat 30.

@ww};uﬂ\m}@mw@d@\ \}jumhuaﬂ\uadgu@\mgjwdmb
w@‘yug:_\@\dudswquw

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (NU Online, 2024).

Pada dialog tersebut, tergambar bagaimana malaikat melakukan perbuatan yang
berbeda dengan tabiat aslinya yang selalu penurut dan tidak pernah bertanya atas
keputusan Allah SWT. Al-Zuhayli dalam tafsirnya menuturkan, bahwa malaikat
adalah makhluk yang ma’shum artinya tidak mempunyai potensi untuk durhaka
kepada Allah SWT dan perintah-Nya. Pertanyaan yang disodorkan malaikat ini lebih
pada upaya untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan dari Sang Maha
Mengetahui (Zuhayli, 2003).

Dalam hal ini, penting untuk kita ketahui bahwa upaya kritis yang dilakukan anak
harus senantiasa didampingi agar setiap rasa kritis yang muncul mengarah pada hal-
hal yang positif. Alih-alih berkembang menjadi upaya kritis dan yang destruktif.
Menumbuhkan rasa kritis tersebut bisa dilalui dengan membaca buku-buku yang
sesuai dengan usia anak.
Aktivitas membaca dipengaruhi oleh keterlibatan fisik dan mental, dimana seseorang
harus menginterpretasikan simbol-simbol tulisan secara aktif dan kritis sebagai wujud
komunikasi internal. Tujuannya adalah agar pembaca dapat menemukan makna tulisan
dan memperoleh informasi yang diinginkan (Puspita et al., 2022).

Hal ketiga yang urgen dalam pengajaran anak usia dini adalah, pengajaran entitas
dan kosakata penting pada lingkungan sekitar. Dalam ayat Q.S Al-Bagarah ayat 31
dikisahkan pengajaran entitas-entitas penting, nama-nama benda pada Adam.

Chala K 5l eV e gmu@y\dm@d\@ce@_mf. @L@JS;:LA“Y\?J\?&:}

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku
nama-nama (benda) ini jika kamu benar!(NU Online, 2024) ”

Pada ayat ini, Allah memberikan tantangan kepada malaikat untuk menyebutkan
segala macam nama isi semesta, setelah Allah mengajarkan kepada Adam AS tentang
nama-nama benda materiil, baik berupa tumbuhan, benda mati hingga manusiad dan
hewan. Lantas Allah SWT memperlihatkan sampel benda-benda tersebut kepada
malaikat agar disebutkan nama-nama benda tersebut. Namun malaikat gagal
menyebutkannya (Zuhayli, 2003). Dari ayat ini pula kita memahami bahwa bahasa dan
penamaan sesuatu di dunia adalah sesuatu yang tauqifiy dari Allah SWT Kketika
menciptakan sesuatu benda. (Al-Qurthubiy, 2016).

Pada pendidikan anak usia dini, kegiatan pengenalan kosakata dan entitas-entitas
tertentu ini dapat dilakukan dengan mengenalkan sampel-sampel benda-benda ataupun
binatang dengan media yang efektif, seperti kartu gambar dan sejenisnya. Penggunaan
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flash card, misalnya dapat menjadikan pembelajaran kepada anak usia dini menjadi
efektif. Terutama dalam pengenalan kosakata dan huruf kepada anak (Febiola &
Yulsyofriend, 2020). Pada sisi yang lain, penguasaan kosakata anak juga pada
kemampuan anak (Shofwati & Susanti, 2023).

Bangun dasar keempat yang perlu ditumbuhkan oleh seorang pendidik pada anak
anak didik di usia dini adalah rasa tidak mudah puas dengan keterbatasan pengetahuan.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 32 berikut.

SSal) Al el ) Tiale L W) W ale ¥ Slisi 158

Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain
yang tel ah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.(NU Online, 2024)”

Pada ayat ini, seakan Allah SWT inging menggambarkan kepada kita tentang
keluasan ilmu Allah SWT yang ada di alam semesta ini. Sedangkan pengetahuan kita
terbatas. Maka ketika kita tidak mengetahui tentang sesuatu kita harus dengan sadar
menyatakan bahwa Kita tidak tahu atau tidak memahaminya (Zuhayli, 2003). Sikap
malaikat yang tidak berpura-pura mengetahui sesuatu padahal mereka tidak
mengetahuinya adalah salah satu sifat terpuji. Bahkan wajib kita menyatakan, “Allah
lebih mengetahui, sedangkan saya sendiri tidak tahu -hal tersebut” (Al-Qurthubiy,
2016).

Ayat ini jelas mengajarkan kesadarans kepada manusia akan keterbatasan
pengetahuan manusia. Maka sebab itu, menusia tidak layak untuk puas pada
pengetahuan yang dimilikinya.

Bagian penting kelima dalam pendidikan anak-anak usia dini adalah dengan
mengajarkan kesadaran untuk mengutamakan ilmu pengetahuan dalam kehidypan.

LA(alG\J UAJY\J &_a}a.d\&_m: (A‘;‘ ‘f\eﬁds\ (J\ dlﬁeg_ql.a.uh eﬁhq\waeg_’mh H_u.:\ (-aJL\ d\.’.
O3AE 2K s ()50

Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-nama
benda itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama itu, Dia berfirman,
“Bukankah telah Kukatakan kepadamu bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan
bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang selalu kamu
sembuny1kan‘7(NU Online, 2024)”

S (e (&G SR 5 A Sali) W) 150508 A0y \jm\mm;\}

(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada
Adam!” Maka, mereka pun sujud, kecuali Iblis. la menolaknya dan menyombongkan
diri, dan ia termasuk golongan kafir (NU Online, 2024).

Pada ayat ini menunjukkan tentang kemuliaan ilmu pengetahuan dan orang yang
berilmu. Perintah Allah agar Adam AS menyebutkan nama-nama benda itu tidak laib
agar malaikat mengetahui keutamaan Adam yang bisa menyebutkan nama-nama
benda yang sebelumnya tidak kuasa mereka sebutkan. Ayat ini juga menunjukkan
bahwa malaikat tunduk dan tawadhu’ kepada para penuntut ilmu. Ketundukan tersebut
merupakan hal khusus yang hanya dapat dinikmati oleh orang yang memiliki
pengetahuan saja (Al-Qurthubiy, 2016).

Islam sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Sains bukanlah musuh Islam.
Sains yang relevan dengan Al-Qur’an dapat menjadi alat untuk mengingatkan
kekuasaan Allah SWT. Karena sains dapat menjelaskan fenomena alam yang sedang
terjadi. Sains dapat menjadi pendulum kebangkitan peradaban Islam hingga pada
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akhirnya dapat memungkinkan terwujudnya Islam rahmatan lil ‘alamin secara nyata
(Lailiyah, 2018). Kesadaran aka pentingnya ilmu pengetahuan dalam Islam bagi anak
usia dini ini akan memunculkan kesadaran pentingnya pendidikan sepanjang hayat
seperti yang diajarkan oleh Islam (Wahyuddin, 2016).

Pentingnya ilmu pengetahuan atau sains harus daripada hal lain dalam peradaban
Islam harus terus dikampanyekan secara massif melihat kondisi masyarakat yang
semakin materalistik belakangan ini.

KESIMPULAN

Uraian kitab-kitab tafsir yang ada dalam menafsirkan Q.S. Al-Bagarah ayat 29-35
di atas. Dapat disimpulkan beberapa yang dapat digunakan sebagai bangun dasar
pendidikan Islam pada anak usia dini. Yaitu: pertama, pendidikan tauhid dengan
pengenalan pada keesaan Allah SWT sebagai pilar pendidikan Islam anak usia dini.
Hal ini menjadi pilar utama karena merupakan pra-syarat sebelum anak dididik untuk
hal-hal praksis. Kedua, mengajarkan untuk bersikap kritis pada lingkungan sekitar. Hal
ini vital agar anak tumbuh kembang menjadi pribadi yang kritis pada lingkungan.
Ketiga, pengajaran entitas dan kosakata penting pada lingkungan sekitar. Pengajaran
kosakata dan entitas-entitas tertentu penting untuk tumbuh kembang anak. Anak
dengan kosakata yang lebih banyak akan tumbuh menjadi pribadi yang cerdas.
Keempat, rasa tidak mudah puas dengan keterbatasan pengetahuan. Kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan selalu berkembang dan tumbuh harus dibarengi dengan kemauan
untuk selalu belajar dan menjadikan diri pribadi yang haus ilmu seumur hidup. Kelima,
mengajarkan kesadaran untuk mengutamakan ilmu pengetahuan dalam kehidupan.
Kesadaran untuk mengutamakan ilmu pengetahuan perlu dipupuk sejak dini di tengah
menyeruaknya kehidupan yang hedonis dan materialistik. Lima hal yang seharusnya
menjadi pondasi atau bangun dasar dari pendidikan anak usia dini. Dengan
pemberlakukan kesadaran-kesadaran ini, diharapkan Islam tumbuh menjadi peradaban
yang kuat dan dinamis. Hingga menjadikan Islam yang rahmatan lil ‘alamin sebagai
hal yang nyata.
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